FAKTOR RISIKO KEJADIAN KEMATIAN JANIN DALAM RAHIM (KJDR) DI RSKDIA SITI FATIMAH MAKASSAR by Miske et al.
FAKTOR RISIKO KEJADIAN KEMATIAN JANIN DALAM RAHIM (KJDR) 
DI RSKDIA SITI FATIMAH MAKASSAR 
 
Intra Uterina Fetal Death (IUFD) Event Risk Factors in Mother and child 
Hospital Siti Fatimah Makassar 
Miske, Dian Sidik A, Jumriani Ansar
 
Bagian Epidemiologi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 
(miske_ikhe@yahoo.com, dian_sidiq@yahoo.com, nhu_nae@yahoo.co.id, 085255884880) 
 
ABSTRAK 
Kejadian kematian janin dalam rahim (KJDR) di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2012 telah 
tercatat sebanyak 0,68% adapun jumlah kematian janin yang telah tercatat di RSKDIA Siti Fatimah 
Makassar pada tahun 2014 sebanyak 40 orang (1,22%). Penelitian bertujuan untuk mengetahui faktor 
risiko umur, riwayat komplikasi obstetrik, riwayat penyakit, kelainan congenital, lilitan tali pusat dan 
partus lama terhadap kejadian KJDR di RSKDIA Siti Fatimah Makassar Tahun 2014. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah observastional analitik dengan desain case control study. Populasi yaitu semua 
ibu bersalin di RSKDIA Siti Fatimah tahun 2014. Penarikan sampel kasus dengan exhausted sampling 
sebanyak 40 dan kontrol dengan simple random sampling sebanyak 80. Data dianalisis dengan univariat 
dan bivariat dengan uji odd ratio. Hasil penelitian diperoleh faktor risiko umur (OR=5,174, 
95%CI=2,078-12,881), riwayat obstetrik (OR=11,238, 95%CI=4,474-28,228), riwayat penyakit 
(OR=4,333, 95%CI=1,934-9,709), kelainan congenital (OR=2,688, 95%CI=1,062-6,804), lilitan tali pusat 
(OR=4,889, 95%CI=2,133-11,207), partus lama (OR=4,333, 95%CI=1,878-10,000) bermakna secara 
statistik terhadap kejadian KJDR. Kesimpulan bahwa dari semua faktor independen yang diteliti 
merupakan faktor risiko yang bermakna secara statistik terhadap kejadian KJDR di RSKDIA Siti Fatimah 
Makassar tahun 2014.  
Kata kunci : Faktor risiko KJDR, RSKDIA Siti Fatimah.  
 
ABSTRACT 
The incidence of fetal death in utero (IUFD) in South Sulawesi province in 2012 was recorded at 
0.68% while the number of fetal deaths that have been recorded in RSKDIA Siti Fatimah Makassar in 
2014 as many as 40 people (1.22%). The study aims to identify risk factors of age, a history of obstetric 
complications, history of disease, congenital abnormalities, umbilical cord loops and prolonged labor on 
the incidence IUFD RSKDIA Siti Fatimah Makassar in 2014. This type of research is observastional 
analytical case control study design. Population is all women giving birth in RSKDIA Siti Fatimah 2014. 
The sample cases by as much as 40 sampling exhausted and controls with simple random sampling 80. 
Data were analyzed with univariate and bivariate odds ratio test. The results obtained by the risk factors 
of age (OR = 5.174, 95% CI = 2.078 - 12.881), obstetric history (OR = 11.238, 95% CI = 4.474 - 
28.228), history of disease (OR = 4.333, 95% CI = 1.934 - 9.709 ), congenital abnormalities (OR = 
2.688, 95% CI = 1.062 - 6.804), nuchal cord (OR = 4.889, 95% CI = 2.133 - 11.207), obstructed labor 
(OR = 4.333, 95% CI = 1.878 - 10.000) statistically significant on the incidence KJDR. The conclusion 
that of all independent factors studied were the risk factors were statistically significant on the incidence 
IUFD in RSKDIA Siti Fatimah Makassar 2014. 
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